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ABSTRAK 

 

Data  dari  WHO  (2020)  menunjukkan  bahwa  prevalensi  gangguan  

siklus  menstruasi pada wanita mencapai sekitar 45%. Permasalahan  remaja  di  

dunia  adalah  seputar permasalahan  mengenai  gangguan  menstruasi  (38,45%),  

gangguan  psikologis  (0,7%),  serta masalah kegemukan (0,5%) (WHO, 2020). 

Gangguan siklus menstruasi disebabkan oleh banyak hal, antara lain gangguan 

hormonal, status gizi, tinggi atau rendahnya IMT, stres, tumor pada ovarium, 

kelainan pada sistem saraf pusat hipotalamus hipofisis, aktifitas fisik yang berat, 

dan diet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri kelas IX di SMP Negeri 30 

Padang tahun 2025. 

Metode penelitian yang digunakan adalah analitik dengan menggunakan 

desain cross sectional. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 30 Padang. Populasi 

dari penelitian ini adalah semua remaja putri kelas IX di SMP Negeri 30 Padang 

yang telah mengalami menstruasi sebanyak 159 orang. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 61 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple 

random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji statistik menggunakan uji Chi-Square. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebanyak 42 responden (68.9%) 

mengalami siklus menstruasi tidak teratur. Sebanyak 49 responden (80.3%) 

mengalami tingkat stres sedang. Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat hubungan 

yang bermakna antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri 

kelas IX di SMP Negeri 30 Padang tahun 2025 (p-value=0.008).  

Kesimpulan ada hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada 

remaja putri kelas IX di SMP Negeri 30 Padang. Peneliti menyarankan pada 

remaja putri untuk menghindari stres dengan mengelola atau mengontrol tingkat 

kecenderungan pada stres yang dialami. 

 

Daftar bacaan : 43 (2018-2025) 

Kata kunci       : Tingkat stres, siklus menstruasi, remaja putri. 
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ABSTRACT 

 

Data from the WHO (2020) shows that the prevalence of menstrual cycle 

disorders in women reaches approximately 45%. Globally, adolescent problems 

revolve around menstrual disorders (38.45%), psychological disorders (0.7%), 

and obesity (0.5%) (WHO, 2020). Menstrual cycle disorders are caused by many 

factors, including hormonal disorders, nutritional status, high or low BMI, stress, 

ovarian tumors, abnormalities in the hypothalamic-pituitary central nervous 

system, strenuous physical activity, and diet. The purpose of this study was to 

determine the relationship between stress levels and menstrual cycles in ninth-

grade female adolescents at SMP Negeri 30 Padang in 2025. 

The research method used was analytical with a cross-sectional design. 

The study was conducted at SMP Negeri 30 Padang. The population of this study 

was all ninth-grade female adolescents at SMP Negeri 30 Padang who had 

experienced menstruation (159). The sample size for this study was 61. The 

sampling technique used simple random sampling. Data were collected using a 

questionnaire. Data analysis was performed using univariate and bivariate 

methods. Statistical test using the Chi-Square test. 

The research results revealed that 42 respondents (68.9%) experienced 

irregular menstrual cycles. Forty-nine respondents (80.3%) experienced moderate 

levels of stress. Statistical tests revealed a significant relationship between stress 

levels and menstrual cycles in ninth-grade female adolescents at SMP Negeri 30 

Padang in 2025 (p-value = 0.008). 

Conclusion: There is a relationship between stress levels and menstrual 

cycles in ninth-grade female adolescents at SMP Negeri 30 Padang. Researchers 

recommend that female adolescents avoid stress by managing or controlling their 

stress tendencies. 
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